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MOTTO

“It allways seems impossible until it’s done”
(Nelson Mandela)

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali orang-orang yang khusyu”
(Q.S.Al-Bagarah/2:45)

“Tanggung jawabmu adalah untuk berusaha, bukan menentukan hasil”
(Penulis)

“Bukan soal hasil, melainkan bagaimana kau berdamai dengan semua prosesnya

lalu berjanji untuk tidak pernah berhenti berjuang”
(Penulis)
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PERBEDAAN EFIKASI DIRI IBU YANG BEKERJA DAN TIDAK BEKERJA
DALAM MELAKUKAN KOMUNIKASI DENGAN SEKOLAH
DI SMP N 6 SEKAYU

Oleh:
Anggreny
Nim: 060721381621042
Pembimbing: (1) Dr. Yosef M.A.
(2) Drs. Syarifuddin Gani M.Si., Kons.
Program Studi Bimbingan dan Konseling.

ABSTRAK

Orangtua perlu melakukan komunikasi dengan sekolah, dan kemampuan ini berhubungan
dengan tingkat efikasi yang dimiliki oleh orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan efikasi diri ibu yang bekerja dan tidak bekerja dalam melakukan
komunikasi dengan sekolah di SMP Negeri 6 Sekayu. Populasi penelitian berjumlah 120
orang dari seluruh ibu peserta didik kelas VIIl. Dalam menentukan jumlah sampel
peneliti menggunakan rumus slovin dengan teknik Propotional Stratified Random
Sampling, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 92 ibu. Instrument pengumpulan
data menggunakan skala efikasi diri berdasarkan teori Bandura. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif, diperoleh ibu bekerja dengan nilai rata-rata tertinggi
pada aspek sikap positif berinteraksi dengan guru di sekolah 80,18 dan ibu tidak bekerja
pada nilai rata-rata terendah pada aspek kesetaraan suasana dengan guru di sekolah yang
sama-sama mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan 62,14. Sehingga dapat
disimpulkan terdapat perbedaan antara efikasi diri ibu yang bekerja dan tidak bekerja
dalam melakukan komunikasi dengan sekolah di SMP Negeri 6 Sekayu. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji independent sampel t-test diperoleh
nilai thiwng lebih besar dari pada tepe (90,16 > 0,207).

Kata Kunci: Efikasi Diri Ibu Bekerja dan Tidak bekerja, Komunikasi dengan Sekolah.
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DIFFERENCES IN SELF-EFICATION OF MOTHER WHO WORK AND DO
NOT WORK IN DOING COMMUNICATION WITH SCHOOLS
IN SMP N 6 SEKAYU

By: Anggreny
Nim: 060721381621042
Supervisor: (1) Dr. Yosef M.A.
(2) Drs. Syarifuddin Gani M.Si., Kons.
Guidance and Counseling Study Program.

ABSTRACT

Parents need to communicate with the school, and this ability is related to the level of
efficacy that parents have. This study aims to compare the self-efficacy of working and
non-working mothers in communicating with schools in Sekayu 6 Middle School. The
study population numbered 120 people from all mothers of class VIII students. In
determining the number of samples the researcher used the Slovin formula with
the Propotional Stratified Random Sampling technique, so that a total sample of 92
mothers was obtained. The data collection instrument used a self-efficacy scale based
on Bandura theory. Data analysis techniques using descriptive statistics, obtained the
highest average value in the aspect of positive attitudes interacting with teachers in
working mothers school 80.18 and the lowest average value in the aspect of equality of
atmosphere with teachers in schools who both have something important to donated by
non-working mothers 62,14. So it can be concluded that there is a difference between the
self-efficacy of working and non-working mothers in communicating with schools
in Sekayu 6 Middle School. Thisis evidenced from the results of the hypothesis test
using the independent sample t-test, the value of tcount is greater than ttable (90.16 >
0.207).

Keywords: Self-efficacy of Working and Not Working Mothers, Communication with
Schools.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan proses pendidikan merupakan tanggung jawab bersama yang
harus dilaksanakan sebaik-baiknya. Keluarga sebagai satuan pendidikan pertama
dan utama bagi seorang anak bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan
sebelum anak memasuki usia sekolah. Setelah memasuki usia sekolah orangtua
wajib mendaftarkan anak ke lembaga pendidikan formal yang menjadi tempat
untuk anak melanjutkan pendidikan serta mengoptimalkan potensi yang ada pada
dirinya. Namun dengan adanya lembaga formal di sekolah bukan berarti sekolah

bertanggung jawab penuh atas keberhasilan pendidikan anak.

Pentingnya perlibatan keluarga dalam pendidikan anak ditegaskan dalam
peraturan Permendikbud Nomor 30 Tahun 2017 yakni untuk menciptakan
lingkungan satuan pendidikan yang aman, nyaman, dan menyenangkan harus
didukung oleh keterlibatan keluarga terhadap pendidikan anak. Selain itu
berdasarkan pada hasil penelitian Smith (2011), keterlibatan orangtua dalam
proses pendidikan anak dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatkan
pencapaian prestasi belajar siswa di sekolah. Penelitian lainnya juga dilakukan
oleh Persada (2017) yang mengungkapkan bahwa keterlibatan orangtua terhadap
pendidikan anak juga memberikan pengaruh positif terhadap prestasi akademik

maupun non akademik siswa.

Sejalan dengan itu berkenaan dengan keterlibatan orangtua dalam pendidikan
anak, Irma (2019) mengungkapkan bahwa bentuk keterlibatan orangtua terhadap
pendidikan anak adalah dengan komunikasi yang disinergikan dengan ragam
upaya program maupun kegiatan yang disesuaikan dengan analisis kendala-
kendala dari pihak orangtua. Komunikasi merupakan sebuah interaksi antara
orang-orang yang dilakukan secara verbal dan non verbal, yang memungkinkan
setiap pesertannya menangkap reaksi oranglain (Comce, Usman, dan Murniati,
2017). Komunikasi yang melibatkan orang-orang dalam hal ini adalah orangtua
dan guru di sekolah dalam melaksanakan pendidikan sebagai upaya menyamakan



presepsi sekolah dan orangtua di rumah mengenai apa yang dibutuhkan anak
dalam pelaksanan proses pendidikan (Pusitaningtyas, 2016).

Adapun menurut Epstein (Hatimah, 2015) dalam teorinya overlapping
spehere of influence mengenai komunikasi sebagai indikator keterlibatan orangtua
dalam pendidikan anak sangat diperlukan karena komunikasi tentang program
sekolah dan kemajuan siswa tidak hanya dari sekolah kerumah, tetapi juga dari
rumah ke sekolah dalam proses pembelajaran. Sebab komunikasi juga merupakan
upaya membangun hubungan kerjasama antara sekolah dan orangtua yang sangat
diperlukan, karena komunikasi tentang program sekolah dan kemajuan siswa tidak
hanya dari sekolah kerumah melainkan dari rumah kesekolah dalam proses
pembelajaran.

Komunikasi antara orangtua dan guru di sekolah memegang peran penting
untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan anak. Hal ini diperkuat dalam
penelitian oleh Kahar (2017), yakni apabila komunikasi orangtua dengan guru
baik maka kualiatas pembelajaran IPS baik tapi apabila sebaliknya komunikasi
orangtua dengan guru tidak berjalan dengan baik maka berpengaruh tidak baik
juga pada kualitas pembelajaran IPS. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Abdi
(2013) mengungkapkan dengan penerapan komunikasi orangtua dan guru yang
efektif dapat mempengaruhi prestasi belajar anak di Gampong Ujong Tanoh Darat
Kecamatan Meureubo Aceh Barat. Terakhir Suryadi (2010) mengungkapkan
penelitiannya bahwa komunikasi anak dengan orangtua dan guru di
lingkungannya masing-masing berpengaruh secara positif terhadap perkembangan
kemampuan berpikir kreatif anak.

Dari penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perlunya komunikasi
orangtua dengan guru di sekolah dalam mendidik anak sangat diperlukan yang
mana dapat memberikan pengaruh positif bagi pencapaian prestasi belajar seorang
peserta didik. Sebagaimana yang dianut oleh kebudayan di Indonesia bahwa yang
memiliki kewajiban untuk mendidik anak adalah seorang ibu (Gade, 2012). Jadi
dengan demikian, kondisi ini menempatkan peran penting seorang ibu menjadi
pusat pendidikan panutan bagi seorang anak. Didalam hal ini Amini (2015)

menyebutkan peran penting ibu sebagai orang tua dalam pendidikan anak



meliputi, pendidik pertama dan utama bagi seorang anak, tempat belajar
mengembangkan seluruh aspek pribadi dan kehidupannya, tempat berlindung bagi
anak, dan tempat bergantung bagi seorang anak. Namun seiring dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi.
Khususnya di Indonesia, memberikan pengaruh terhadap status yang dimiliki
seorang ibu yaitu selain sebagai ibu yang hanya mengurus keperluan keluarga atau
IRT juga sebagai ibu yang bekerja. Emansipasi persamaan tuntutan dari kalangan
perempuan menuntut semua golongan untuk ikut berperan dalam bidang karir
menunjukkan bahwa wanita merasa memiliki persamaan hak dengan laki-laki
dalam melakukan pekerjaan. Hasil riset yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat, jumlah angkatan kerja pada Februari 2019 sebanyak 136,18 juta
orang atau naik 2,24 juta dibanding Februari 2018. Dengan persentase
berdasarkan jenis kelamin perempuan sebesar 55,50 persen mengalami
peningkatan 0,06 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Sektor pekerjaan yang
di duduki perempuan tentunya beragam dengan intesitas waktu pekerjaan
menuntut wanita untuk bekerja sehari 6 sampai 8 jam untuk jenis pekerjaan yang
memang memiliki komponen waktu tetap seperti pegawai kantoran, guru, dan

tenaga honorer.

Terdapat ragam upaya yang bisa dilakukan ibu dalam melakukan komunikasi
dengan guru di sekolah dizaman perkembangan teknologi yang semakin canggih
dan penggunaan media komunikasi yang beragam. Sumantri (2017)
mengungkapkan untuk mempermudah ibu dalam melakukan komunikasi dengan
guru di sekolah tanpa harus bertatap muka secara langsung dapat dilakukan
melalui penggunaan media whatshapp, facebook, telpon, dan buku penghubung.
Akan tetapi pada realitanya masih sering ditemui adanya contoh kasus yang
terjadi sebagai akibat kurangnya komunikasi ibu dan guru dalam melaksanakan
proses pendidikan anak di sekolah. Dilasir dari berita tribunnews oleh Maryadi
(2019) mengenai kasus pengeroyokan seorang guru di Gowa Sulawesi Selatan
yang dilakukan oleh ibu dari orangtua peserta didik yang dipicu lantaran orangtua
siswa tidak terima guru wali kelas tersebut tidak memberi hukuman fisik kepada

siswa yang telah memukul anaknya. Menurut Usman Djabar selaku Ketua



Komunitas Guru Belajar (KGB) Makassar, kasus kekerasan yang dialami oleh
beberapa tenaga pendidik di Indonesia beberapa tahun terakhir ini merupakan
salah satu faktor pendorong karena sudah tidak adanya kepercayaan antara pihak
sekolah dengan orangtua murid dalam membangun hubungan komunikasi yang
baik antara sekolah dan orangtua.

Berkenaan dengan permasalahan ini, tentu dilatarbelakangi oleh faktor
tertentu yang menyebabkan tidak terbangunnya hubungan komunikasi yang baik
antara pihak sekolah dan ibu. Efikasi diri seorang ibu yang mempunyai andil besar
dalam menyikapi permasalahan tersebut. Sebagaimana dijelaskan bahwa efikasi
diri merupakan keyakinan seseorang atas kemampuanya dalam melakukan
tindakan yang diharapkan (Alwisol, 2009: 287). Menurut Wahyuni (2015)
mengungkapkan Self-efficacy berperan menentukan bagaimana seseorang
melakukan pendekatan terhadap berbagai sasaran, tugas dan tantangan yang
dihadapinya. Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar yang dapat terjadi pada
suatu lingkungan, dimana semakin luas lingkungan yang dimiliki sesorang ibu
maka semakin besar kemungkinan ibu mengembangkan efikasi diri yang
dimilikinya (Bandura, 1997). Lebih lanjut Bandura (Bangun, 2018)
mengungkapkan seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki
karakteristik penuh keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
menghadapi tantangan atau tugas yang dihadapinya serta berusaha mencari cara
ketika dihadapi kesulitan bukan malah menghindari atau putus asa, sebaliknya
seseorang dengan efikasi diri yang rendah ketika dihadapkan dengan tugas atau
tantangan akan tidak yakin dan percaya diri atas kemampuannya dan menganggap
tugas atau tantangan yang dihadapinya sebagai ancaman untuk dihindari.

Jadi dengan demikian, efikasi diri ibu berperan penting dalam menentukan
bagaimana seorang ibu yakin atas kemampuannya untuk dapat berkomunikasi
dengan guru di sekolah. Bila efikasi diri ibu telah mempengaruhi keyakinannya
untuk dapat membangun komunikasi yang baik dengan guru di sekolah tidak kuat.
maka efikasi diri ibu inilah yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Dalam

hubungannya dengan permasalahan ini maka guru bimbingan dan konseling



penting untuk berperan serta membantu ibu berkenaan dengan upaya
meningkatkan efikasi diri dalam melakukan komunikasi dengan guru di sekolah.
Akan tetapi, berkenaan dengan permasalahan efikasi diri ibu belum banyak
dukungan data yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung guru bimbingan dan
konseling untuk menjalankan perannya. Bimbingan dan konseling sebagai bagian
integral proses pendidikan, memiliki sejumlah kegiatan yang dapat membantu
sekolah dan orang tua untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam bimbingan
dan konseling salah satu jenis kegiatan yang dapat dilaksanakan yaitu melalui
kegiatan kolaborasi antara konselor sekolah dan orangtua. Menurut Rahman
(2017) kolaborasi adalah suatu proses intervensi yang dilakukan oleh konselor
melalui kerja sama dengan kepala sekolah, guru serta orangtua siswa dalam
rangka mengembangkan hubungan kerja sama antara konselor dengan pihak lain
yang dilibatkan dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling untuk
membahas perkembangan anak di sekolah dan mewujudkan tujuan pendidikan.
Permendikbud 111 Tahun 2014 menjelaskan mengenai kegiatan kolaborasi adalah
kegiatan fundamental layanan BK dimana konselor atau guru bimbingan dan
konseling bekerja sama dengan berbagai pihak atas dasar prinsip kesetaraan,

saling pengertian, saling menghargai dan saling mendukung.

Maka dari itu pentingnya guru bimbingan dan konseling melakukan
penelitian mengenai perbedaan efikasi diri ibu yang bekerja dan tidak bekerja
dalam berkomunikasi dengan sekolah, mengingat langkahnya data mengenai
komunikasi atau efikasi akan menyebabkan guru pembimbing kesulitan dalam
melakukan komunikasi dengan ibu atau orangtua dari siswa. Adapun untuk
mendukung terlaksanakannya penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih yaitu
SMP Negeri 6 Sekayu sebagai salah satu sekolah unggul di Kabupaten Musi
Banyuasin yang sudah menerapkan komunikasi dua arah antara sekolah dan
orangtua melalui gruf paguyuban whatsapp kelas yang beranggota wali kelas dan
orangtua siswa guna mempermudah orangtua dan sekolah untuk melakukan

komunikasi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “adakah perbedaan yang signifikan antara efikasi diri ibu yang bekerja dan
tidak bekerja dalam berkomunikasi dengan sekolah di SMP Negeri 6 Sekayu?”.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
antara efikasi diri ibu yang bekerja dan tidak bekerja dalam berkomunikasi dengan
dengan sekolah di SMP Negeri 6 Sekayu.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan mampu dalam memberikan manfaat baik secara teoritis
ataupun secara praktis, yaitu sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan guru di

sekolah mengenai perbedaan efikasi diri ibu yang bekerja dan tidak bekerja dalam
melakukan komunikasi dengan sekolah.

1.4.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Sekolah

Diharapkan berguna bagi sekolah dalam menyesuaikan komunikasi dengan
orangtua khususnya ibu berdasarkan tingkat efikasi diri yang dimiliki.
b) Bagi Orangtua
Diharapkan bisa meningkatkan pemahaman dan pengetahuan orangtua
khususnya ibu mengenai efikasi diri dalam berkomunikasi dengan sekolah.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bisa menambah pengetahuan dan wawasan tentang tingkat
efikasi diri ibu yang bekerja dan tidak bekerja dalam melakukan komunikasi
dengan sekolah.
d) Bagi siswa
Diharapkan memberikan pengetahuan baru akan pentingnya peran efikasi

diri seorang ibu dalam melakukan komunikasi dengan sekolah.



e) Bagi Universitas
Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi akan pengetahuan
mengenai efikasi diri seorang ibu sebagai bahan penelitian lanjutan yang

lebih komprehensif pada masa yang akan datang.
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